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Abstract 

 

This article develops a Contextual Strategic Planning Model (CSPM) grounded in local 

wisdom as an effort to enhance the effectiveness of school management in South 

Sulawesi. The model is driven by persistent challenges in educational planning, such as 

limited stakeholder participation, resource constraints, and suboptimal evaluation 

mechanisms, particularly in regions marked by complex socio-cultural dynamics. The 

study aims to formulate a strategic planning model that is adaptive to local contexts by 

integrating the cultural values of South Sulawesi. A descriptive qualitative approach was 

employed through library research, analyzing selected literature from the past four years 

related to educational strategy and local values. The analysis reveals that incorporating 

principles of local wisdom, such as Siri’ Na Pacce (dignity, integrity, social responsibility), 

Sipakatau (mutual respect, justice), and Sipakalebbi (equality, community support) into 

elements of strategic planning, including vision, mission, strategic objectives, and 

implementation strategies, can enhance the contextual relevance of education policy. 

The CSPM contributes to strengthening social cohesion, fostering ethical and 
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responsive learning environments, and transforming schools into resilient ecosystems 

capable of navigating global disruptions without abandoning cultural roots. Successful 

implementation of CSPM requires multilevel collaboration among local governments, 

traditional leaders, schools, and communities; capacity building for educators; 

development of hybrid evaluation indicators (academic and cultural); and policy 

advocacy to support the operationalization of culturally grounded strategies. Without 

sustained commitment and dynamic implementation, the potential of local wisdom risks 

being reduced to mere normative discourse. 

Keywords: Contextual Strategic Planning; Local Wisdom; School Management; 

Participatory Leadership; South Sulawesi 

 

Abstrak: Artikel ini mengembangkan Contextual Strategic Planning Model (CSPM) berbasis kearifan lokal 

sebagai upaya meningkatkan efektivitas manajemen sekolah di Sulawesi Selatan. Latar belakang 

pengembangan model ini adalah masih lemahnya partisipasi pemangku kepentingan, keterbatasan 

sumber daya, serta mekanisme evaluasi yang belum optimal dalam perencanaan pendidikan, terutama 

di wilayah dengan kompleksitas sosio-kultural yang tinggi. Penelitian bertujuan untuk merumuskan 

model perencanaan strategis yang adaptif terhadap konteks lokal dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya Sulawesi Selatan. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui metode studi 

pustaka (library research), dengan menganalisis literatur terpilih dalam empat tahun terakhir terkait 

strategi pendidikan dan nilai lokal. Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi prinsip kearifan lokal 

seperti Siri’ Na Pacce (martabat, integritas, tanggung jawab sosial), Sipakatau (saling menghormati, 

keadilan), dan Sipakalebbi (kesetaraan, dukungan komunitas) ke dalam elemen-elemen perencanaan 

strategis, visi, misi, tujuan strategis, dan strategi implementasi dapat memperkuat relevansi kebijakan 

pendidikan terhadap kondisi lokal. Model CSPM berkontribusi pada penguatan kohesi sosial, 

penciptaan lingkungan belajar yang etis dan responsif, serta transformasi sekolah menjadi ekosistem 

tangguh dalam menghadapi disrupsi global tanpa meninggalkan akar budaya. Implementasi CSPM 

yang berhasil memerlukan kolaborasi multilevel antara pemerintah daerah, tokoh adat, sekolah, dan 

komunitas; peningkatan kapasitas pendidik; pengembangan indikator evaluasi hibrid (akademik dan 

budaya); serta advokasi kebijakan yang mendukung operasionalisasi strategi berbasis kearifan lokal. 

Tanpa komitmen dan dinamika implementasi yang berkelanjutan, potensi kearifan lokal berisiko 

tereduksi menjadi sekadar wacana normatif. 

Kata Kunci: Perencanaan Strategis Kontekstual; Kearifan Lokal; Manajemen Sekolah; 

Kepemimpinan Partisipatif; Sulawesi Selatan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perencanaan strategis penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah-

sekolah Sulawesi Selatan. Dengan perencanaan ini, sekolah bisa siap hadapi tantangan dan 

manfaatkan potensi lokal demi hasil belajar yang lebih baik(Borodiyenko et al., 2022). Faktor 

sosial-ekonomi yang beragam di Sulawesi Selatan berdampak pada pendidikan, oleh karena 

itu diperlukan perencanaan strategis efektif. Tujuannya agar kegiatan sekolah selaras dengan 

kebutuhan masyarakat, mendukung pengembangan pendidikan secara utuh (Kadir & Rama, 
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2023). Perencanaan ini juga bermanfaat membangun budaya sekolah positif yang 

meningkatkan kolaborasi dan rasa tanggung jawab bersama (Tahili et al., 2022). Selain itu, 

dengan menilai lingkungan secara sistematis, sekolah dapat mengidentifikasi kemampuan dan 

tantangannya, yang penting untuk menetapkan tujuan serta standar kinerja yang bisa dicapai. 

Keterlibatan komunitas dalam penyusunan rencana strategis pendidikan terbukti 

meningkatkan relevansi dan keefektifan program di Sulawesi Selatan. Peningkatan peran 

anggota masyarakat—meliputi orang tua, pendidik, dan organisasi lokal—turut memperkuat 

dukungan bagi sekolah dan berdampak signifikan terhadap mutu pendidikan (Haddade et al., 

2024). Lebih lanjut, partisipasi aktif pemangku kepentingan lokal menjamin kesesuaian 

strategi dengan konteks budaya setempat sehingga memaksimalkan efektivitasnya (Rahman 

et al., 2023). Namun, implementasi rencana strategis menghadapi kendala seperti 

keterbatasan sumber daya dan minimnya keterlibatan pemangku kepentingan (Mngadi & 

Poches, 2022). Oleh karena itu, sekolah perlu memastikan seluruh pihak memahami tujuan 

strategis dan termotivasi untuk berkontribusi, didukung komunikasi efektif serta 

pengembangan kapasitas guna mengatasi hambatan tersebut (Iqbal Saifani et al., 

2024). Penetapan indikator pengukuran yang tepat juga krusial bagi administrator sekolah 

untuk mengevaluasi keberhasilan rencana dan melakukan penyesuaian strategis bila 

diperlukan. 

Kelemahan dalam proses perencanaan kerap berakar pada lemahnya pemahaman 

model strategis dan persiapan yang kurang matang, sehingga menghambat adopsi praktik 

terbaik yang kontekstual di tingkat sekolah. Tantangan krusial lainnya terletak pada 

pengukuran dampak rencana strategis. Ketidakjelasan indikator dan mekanisme evaluasi 

berpotensi menyulitkan pelacakan kemajuan serta identifikasi area perbaikan, yang pada 

gilirannya menjerumuskan rencana strategis ke dalam siklus stagnansi—dianggap sebagai 

dokumen statis alih-alih alat dinamis yang memerlukan penilaian dan penyempurnaan 

berkelanjutan (Jaafar et al., 2022). Oleh sebab itu, pemantauan berkelanjutan dan umpan balik 

proaktif dari pemangku kepentingan menjadi prasyarat vital untuk menciptakan ekosistem 

perencanaan yang adaptif, memastikan rencana strategis dapat berkembang secara 

organik guna memenuhi kebutuhan peserta didik secara efektif. 

Melangkah lebih jauh, integrasi kearifan lokal Bugis-Makassar dalam pendidikan 

Sulawesi Selatan menjadi solusi strategis bagi pengembangan model kontekstual, di mana 

kekayaan budaya seperti prinsip gotong royong dan falsafah Siri’ na Pacce (yang menekankan 
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martabat dan penghormatan) tidak hanya memperkuat kohesi komunitas pendidikan (Adela 

et al., 2023), tetapi juga membentuk landasan etika peserta didik serta kesadaran lingkungan 

secara empiris (Yusuf et al., 2022). Urgensi pendekatan ini bersumber dari kebutuhan 

mendesak akan relevansi pedagogis—melalui etnopedagogi berbasis cerita dan tradisi lokal—

dan penangkal disrupsi budaya akibat globalisasi, sehingga pembelajaran tidak tercerabut dari 

akar sosio-kultural peserta didik (Shakilla Aura et al., 2023). Dalam implementasinya, 

kolaborasi multipihak dengan pemimpin komunitas dan pendidik menjadi kunci untuk 

mengakomodasi pengetahuan lokal secara sistematis, yang selaras dengan prinsip pendidikan 

multikultural inklusif (Jaafar et al., 2022). Sekaligus menjawab tantangan implementasi 

rencana strategis sebelumnya melalui basis partisipatif yang mengatasi hambatan keterlibatan 

pemangku kepentingan dan kesenjangan kontekstual. 

Perencanaan strategis pendidikan di Sulawesi Selatan menghadapi tantangan, 

termasuk keragaman kondisi sosial-ekonomi yang memengaruhi akses dan kualitas 

pembelajaran, keterbatasan sumber daya, serta lemahnya keterlibatan pemangku kepentingan 

(seperti orang tua dan organisasi lokal) dalam penyusunan rencana. Di sisi lain, kelemahan 

pemahaman model strategis, ketidakjelasan indikator pengukuran, dan mekanisme evaluasi 

yang tidak efektif. Urgensi penyelesaian masalah ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk 

menciptakan keselarasan antara program sekolah dengan konteks lokal, mengoptimalkan 

potensi kearifan budaya, serta mencegah disrupsi pedagogis akibat globalisasi. Tanpa 

perencanaan yang adaptif, sekolah berisiko gagal menjawab kebutuhan riil peserta didik dan 

kehilangan relevansi dalam membentuk generasi berkarakter. Oleh karena itu, artikel ini 

disusun untuk mendeskripsikan kondisi aktual perencanaan strategis di sekolah, 

mengidentifikasi dan mengklasifikasi bentuk kearifan lokal yang relevan dengan manajemen 

sekolah, serta mengembangkan model perencanaan strategis kontekstual berbasis kearifan 

lokal. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

studi kepustakaan (library research). Metode penelitian kepustakaan yaitu metode penelitian 

yang dilakukan guna mengumpulkan informasi dan data dengan menggunakan berbagai jenis 

sumber, mulai dari hasil penelitian sebelumnya yang relevan, artikel, dan berbagai jurnal 

terkait masalah yang dihadapi (Sari & Asmendri, 2020). Peneliti menggunakan sumber data 
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dari berbagai literatur, dokumen, jurnal terakreditasi nasional yang relevan dengan waktu 

terbit 4 tahun terakhir. Dari referensi yang telah dikumpulkan, dilakukan analisis mengenai 

hubungan dan relevansi antara satu pustaka dengan pustaka lainnya sehingga diperoleh 

kesimpulan tentang perencanaan yang strategis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar dan Relevansi antara Perencanaan Strategis dan Kearifan Lokal dalam 

Dunia Pendidikan 

Perencanaan strategis dalam manajemen pendidikan melibatkan proses 

sistematis yang diterapkan lembaga pendidikan untuk merumuskan tujuan dan menetapkan 

langkah-langkah pencapaiannya, sekaligus memastikan alokasi sumber daya yang optimal. 

Praktik ini krusial untuk meningkatkan efektivitas lembaga dan mendorong kemajuan 

terukur menuju hasil pendidikan yang ditargetkan. Mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam 

proses ini memperkuat relevansi dan efektivitas perencanaan, terutama di wilayah kaya 

budaya seperti Sulawesi Selatan. Di sana, nilai-nilai seperti sipakatau (saling menghormati dan 

keadilan sosial), sipakalebbi (kesetaraan dan dukungan komunitas), serta siri' na 

pacce berfungsi sebagai landasan vital bagi praktik dan kebijakan 

pendidikan. Sipakatau mendasari Upaya kolaboratif antar pemangku 

kepentingan, esensial dalam perencanaan strategis agar suara beragam terakomodasi (Ruru et 

al., 2022). Sipakalebbi, di sisi lain, membentuk kebijakan yang lebih kohesif dan 

inklusif sesuai kebutuhan komunitas setempat (Adela et al., 2023). Mengadopsi prinsip-

prinsip budaya lokal ini dalam manajemen pendidikan tidak hanya menghargai warisan 

budaya, tetapi juga berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta didik dan guru. 

Siri' na pacce memegang peranan krusial dalam konteks lokal, dengan fokus 

utamanya pada integritas dan tanggung jawab sosial. Berdasarkan 

penelitian, pengintegrasian nilai ini ke dalam pendidikan karakter terbukti menciptakan iklim 

belajar yang mendukung pembentukan warga negara yang memiliki kesadaran etika dan rasa 

tanggung jawab (Rahmi et al., 2023). Lebih dari itu, kearifan lokal ini memberikan manfaat 

signifikan bagi pengembangan karakter peserta didik sekaligus menawarkan kerangka 

konseptual bagi pendidik untuk menginternalisasikan nilai-nilai dan etika ke dalam 

kurikulum, dengan cara yang selaras dengan identitas budaya peserta didik sehingga 

mendorong partisipasi aktif (Pattarani et al., 2022). Strategi pembelajaran efektif yang 
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mengadopsi pendekatan berbasis siri' na pacce juga menunjukkan dampak positif, termasuk 

peningkatan peluang ekonomi keluarga—khususnya bagi para ibu rumah tangga yang 

berupaya mengembangkan kompetensi kewirausahaan sesuai dengan prinsip 

budaya (Pattarani et al., 2022). Di sisi lain, kearifan lokal secara langsung memengaruhi 

perancangan program pendidikan, yang harus senantiasa beradaptasi demi menjaga relevansi 

dan keefektifannya. Model pengajaran inovatif yang memadukan tradisi lokal ke dalam 

pendekatan pedagogis terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta 

didik. 

Penelitian membuktikan bahwa menyelaraskan pendidikan dengan konteks budaya 

setempat mampu meningkatkan prestasi akademik dan daya serap peserta didik dari berbagai 

latar belakang (Syahrial & Anjarsari, 2023). Merespons hal ini, institusi pendidikan di Sulawesi 

Selatan kian mengutamakan model serupa—dengan memasukkan muatan lokal ke dalam 

mata pelajaran, mulai dari sosiologi hingga kewirausahaan. Upaya ini bertujuan 

menjamin bahwa peserta didik tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memahami 

akar budayanya sendiri (Azis et al., 2022). Lebih jauh, perencanaan strategis manajemen 

pendidikan yang dikaji melalui perspektif kearifan lokal memungkinkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih bernuansa. Adopsi efektif nilai-nilai seperti sipakatau, sipakalebbi, 

dan siri’ na pacce memperkuat relevansi kebijakan dan praktik edukasi, dengan tujuan akhir 

memberdayakan masyarakat melalui penghormatan terhadap tradisi serta penyusunan tujuan 

pendidikan yang selaras dengan aspirasi dan kebutuhan lokal. 

Mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam model perencanaan strategis di Sulawesi 

Selatan sangat penting untuk meningkatkan relevansi dan keberlanjutan pendidikan. Kearifan 

lokal, khususnya prinsip-prinsip seperti Siri' Na Pacce, Sipakatau, dan Sipakalebbi, 

mencerminkan nilai-nilai budaya dan norma sosial, yang menandakan saling menghormati, 

kerja sama, dan pentingnya ikatan komunitas. Konsep-konsep ini memperkuat perencanaan 

strategis dengan mendasarkan kebijakan pendidikan pada praktik-praktik yang relevan secara 

budaya, serta mempromosikan rasa identitas dan keterikatan di kalangan peserta didik dan 

komunitas.  

Kerangka kerja Siri' Na Pacce berfungsi sebagai landasan etis bagi 

pendidik, bertujuan mewujudkan lingkungan pendidikan yang harmonis dan penuh tanggung 

jawab. Prinsip ini sejalan dengan misi pembentukan karakter dalam pendidikan 

serta berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan melalui dukungan terhadap 
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kesejahteraan komunitas, pelibatan pemangku kepentingan, dan kesadaran lingkungan (Datu 

et al., 2024). Secara praktis, filosofi ini mengarahkan pendidik dalam merancang kurikulum 

yang tidak hanya ketat secara akademis tetapi juga berorientasi pada tanggung jawab 

sosial, membantu peserta didik mengadopsi nilai-nilai tersebut untuk aplikasi nyata dalam 

kehidupan (Rahmi et al., 2023).  Temuan penelitian memperkuat bahwa memadukan nilai 

lokal ke dalam program pendidikan meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta 

didik, berdampak positif pada pencapaian akademik dan kesadaran sosial (Azis et al., 

2022). Studi etnografis lebih lanjut mengungkap bahwa integrasi Siri' Na Pacce dalam 

pendidikan memfasilitasi pemahaman mendalam terhadap narasi budaya, merangsang 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran (Nurwahyuni et al., 2023). Dengan 

menjadikan kearifan lokal sebagai prioritas dalam perencanaan strategis, pemimpin 

pendidikan dapat mengembangkan kurikulum responsif budaya yang resonan dengan peserta 

didik sekaligus memupuk kebanggaan komunitas dan akan mengoptimalkan proses 

pembelajaran (Syamsunardi, 2022). 

Prinsip lokal seperti Sipakatau dan Sipakalebbi mendasari praktik kolaboratif di 

pendidikan Sulawesi Selatan, membangun hubungan yang saling menghormati dan adil. Nilai 

ini selaras dengan pendidikan modern yang menekankan kerja tim dan komunitas sebagai 

keterampilan kunci sukses akademik-sosial (Hamzah et al., 2023). Dengan 

mengintegrasikannya dalam perencanaan strategis, lembaga pendidikan dapat memenuhi 

standar akademik sekaligus harapan sosial-budaya masyarakat. Integrasi kearifan lokal ini 

memperkuat relevansi budaya pendidikan, menciptakan lingkungan yang menghargai tradisi 

sekaligus mempersiapkan peserta didik untuk masa depan. Hasilnya adalah model pendidikan 

yang lebih inklusif, relevan, dan efektif bagi perkembangan holistik individu dan komunitas. 

 

Kondisi Nyata Perencanaan Strategis di Sekolah 

Praktik perencanaan strategis di sekolah-sekolah Sulawesi Selatan menunjukkan 

beragam model beserta kelebihan dan keterbatasannya. Proses ini vital untuk menciptakan 

sekolah efektif yang selaras dengan visi-misi institusi, mencakup penyusunan rencana 

komprehensif sekaligus fleksibilitas merespons kebutuhan pendidikan (Hidayat & Nurmila, 

2024). Berbagai kerangka kerja, termasuk analisis SWOT, diterapkan guna meningkatkan 

kinerja sekolah dan mengembangkan rencana sesuai kebutuhan lokal (Yarnita et al., 2024). 

Penyelarasan strategi pendidikan dengan tujuan pemerintah daerah serta bukti empiris 
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tentang pendekatan tata kelola kolaboratif—melibatkan masukan komunitas dan pemangku 

kepentingan, menegaskan relevansi perencanaan strategis di berbagai tingkat. 

Salah satu kelebihan signifikan dari model perencanaan strategis yang berlaku saat ini 

terletak pada sifat komprehensifnya. Sifat ini mendorong partisipasi aktif para pemangku 

kepentingan dan pada akhirnya membangun komitmen kolektif terhadap sasaran sekolah. 

Keberadaan tim khusus yang mampu merespons dinamika internal dan eksternal, juga 

menjadi keuntungan bagi sekolah (Hidayat & Nurmila, 2024). Di samping itu, kerangka 

perencanaan pendidikan di Sulawesi Selatan semakin diperkuat oleh adanya program 

pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas profesional pendidik dalam 

mengimplementasikan strategi (Sahruddin et al., 2023). Meski demikian, model-model ini juga 

memiliki keterbatasan. Tantangan dalam memastikan partisipasi guru selama tahap 

perencanaan strategis, misalnya, berpotensi mengurangi efektivitas rencana yang dihasilkan. 

Temuan studi menunjukkan bahwa meskipun sekolah mengadopsi rencana aksi strategis, 

pelaksanaannya di lapangan kerap menghadapi hambatan seperti tenggat waktu yang ketat 

dan keterlibatan staf yang tidak optimal (Carvalho, 2023). Hambatan-hambatan semacam ini 

berisiko menciptakan kesenjangan antara tujuan strategis yang telah ditetapkan dengan 

capaian nyata, yang pada gilirannya berdampak pada mutu layanan pendidikan bagi peserta 

didik. 

Kerangka kerja taktis yang menitikberatkan kepekaan terhadap kebutuhan 

pendidikan lokal perlu terus-menerus menyesuaikan diri dengan konteks sosioekonomi yang 

dinamis. Sebagaimana ditegaskan dalam riset yang mengkaji hubungan antara pendanaan 

pendidikan dan kesejahteraan komunitas, penetapan rencana strategis tanpa dukungan fiskal 

yang memadai berisiko menghasilkan keluaran yang tidak efektif. Dalam situasi ini, lembaga 

pendidikan mengalami kesulitan mengubah niat strategis menjadi hasil yang dapat 

diimplementasikan secara nyata (Risma et al., 2022). Dengan demikian, jaminan atas 

kecukupan sumber daya dan keterlibatan pemangku kepentingan yang bermakna terus 

menjadi tantangan utama dalam perencanaan strategis di sekolah-sekolah Sulawesi Selatan. 

Walaupun perencanaan strategis di wilayah ini mendapat manfaat dari kerangka kerja 

komprehensif yang mendukung partisipasi pemangku kepentingan dan sifat fleksibel, 

keterbatasan yang melekat—terkait partisipasi, alokasi sumber daya, dan kepekaan 

kontekstual—tetap mengganggu efektivitas implementasinya. Oleh karenanya, kebutuhan 

akan suatu pendekatan seimbang yang menekankan kolaborasi, evaluasi berkelanjutan, dan 
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penyelarasan sumber daya menjadi sangat krusial demi peningkatan hasil pendidikan di 

kawasan ini. 

 

Identifikasi Kearifan Lokal yang Relevan 

Kearifan lokal Sulawesi Selatan, terutama yang termanifestasi dalam konsep 

“sipakatau” dan “siri’ na pacce,” berfungsi membentuk kepemimpinan dan budaya sekolah 

di lingkungan pendidikan. Nilai-nilai budaya ini tidak sekadar menciptakan lingkungan 

pendidikan yang khas, melainkan juga memberi kontribusi signifikan bagi pengembangan 

karakter dan perilaku etis peserta didik maupun pendidik. “Siri’ na pacce”—secara harfiah 

dimaknai sebagai “martabat dan kehormatan”—merupakan prinsip fundamental dalam 

budaya Bugis-Makassar yang menekankan pentingnya integritas moral, tanggung jawab 

sosial, dan harmoni komunitas. Sistem nilai ini menggarisbawahi perilaku yang diharapkan 

dari tiap individu, sekaligus mendorong sikap saling menghargai dan akuntabilitas (Hasni et 

al., 2022). Para ahli menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal semacam “siri’ na pacce” ke 

dalam kerangka pendidikan mampu memperdalam pemahaman peserta didik tentang prinsip 

etika yang relevan secara budaya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan capaian akademik 

dan perkembangan pribadi mereka (Nadeak & Wiryadinata, 2024). Prinsip ini juga tertanam 

kokoh dalam praktik kepemimpinan sekolah, tempat para pemimpin diharapkan menjadi 

teladan nilai-nilai tersebut, sehingga menetapkan standar bagi pendidik dan peserta didik 

untuk diikuti. 

Di sisi lain, konsep “sipakatau” yang menekankan solidaritas dan bantuan timbal 

balik memperkuat hubungan simbiosis antara kearifan lokal dan praktik pendidikan (Munisa 

et al., 2024). Nilai budaya ini mendorong kolaborasi dan dukungan antaranggota komunitas, 

berdampak langsung pada penerapan metode pembelajaran kooperatif di sekolah. Pendidik 

yang mengadopsi “sipakatau” cenderung menciptakan lingkungan inklusif tempat peserta 

didik merasa dihargai dan didukung, sehingga meningkatkan pengalaman belajar secara 

holistik (Pattarani et al., 2022). Kendati demikian, integrasi kearifan lokal ke budaya sekolah 

menghadapi tantangan nyata. Lingkungan pendidikan modern sering mengutamakan ujian 

standar dan kurikulum global, berpotensi mengaburkan nilai-nilai lokal. Ketegangan ini dapat 

memicu ketidakselarasan antara identitas budaya peserta didik dengan pengalaman 

pendidikannya. 
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Para peneliti menyatakan bahwa penerapan kearifan lokal dalam pendekatan 

pembelajaran kontemporer berpotensi mengharmoniskan tuntutan yang terkadang 

kontradiktif ini. Dengan demikian, identitas budaya diperkuat bersamaan dengan pencapaian 

prestasi akademik (Fania et al., 2024). Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam 

model kepemimpinan dapat membentuk pengalaman pendidikan yang holistik. Sebagai 

contoh, pemimpin sekolah yang berpedoman pada “siri’ na pacce” tidak hanya menanamkan 

prinsip integritas dan penghormatan dalam gaya kepemimpinannya, tetapi juga memastikan 

nilai-nilai ini meresap ke seluruh lapisan institusi—mempengaruhi staf dan membentuk 

budaya sekolah yang kohesif (Kurnia et al., 2022). Keselarasan ini berpotensi menghasilkan 

peningkatan perilaku peserta didik, pengurangan masalah disiplin, serta rasa memiliki yang 

lebih kuat di kalangan peserta didik (Wiryadinata, 2024). Interaksi antara “sipakatau” dan 

“siri’ na pacce” dalam konteks pendidikan Sulawesi Selatan menawarkan kerangka kerja yang 

solid untuk pengembangan kepemimpinan etis dan pemupukan budaya sekolah. 

 

Desain Model Perencanaan Strategis Kontekstual 

Desain Model Perencanaan Strategis Kontekstual (CSPM) di Sulawesi Selatan 

memerlukan pertimbangan cermat terhadap berbagai komponen seperti visi, misi, tujuan 

strategis, dan strategi implementasi, sambil mengintegrasikan kearifan lokal pada setiap tahap. 

Pendekatan ini mengakui pentingnya konteks lokal dan warisan budaya sebagai faktor kunci 

dalam proses pengembangan strategis. 

Visi dan Misi 

Visi berfungsi sebagai panduan dasar bagi CSPM, menggambarkan keadaan masa 

depan yang diinginkan. Misi yang jelas mendefinisikan tujuan dan sasaran utama dari inisiatif 

strategis. CSPM harus mendasarkan visi dan misinya pada aspirasi lokal dan keunikan budaya, 

sehingga mendorong partisipasi komunitas dan pengembangan karakter pada pemuda 

(Mustari et al., 2024). Misalnya, mengadopsi kearifan lokal dapat memperkuat identitas 

peserta didik dan meningkatkan pengalaman pendidikan mereka dengan secara eksplisit 

memasukkan nilai-nilai asli ke dalam pendidikan (Shakilla Aura et al., 2023). 

Tujuan Strategis 

Tujuan strategis menggambarkan sasaran spesifik yang harus dicapai untuk 

mewujudkan visi dan misi. Formulasi tujuan ini sesuai dengan kearifan lokal mendukung 
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inisiatif pembangunan berkelanjutan dan ketahanan komunitas. Bukti menunjukkan bahwa 

memasukkan kearifan lokal dalam upaya pariwisata strategis memberikan keunggulan 

kompetitif dengan menyediakan pengalaman otentik yang unik bagi wilayah tersebut. 

Perbedaan ini krusial untuk meningkatkan daya tarik wilayah dan kelayakan pariwisata pasca-

pandemi (Pratiwi et al., 2025). Selain itu, integrasi nilai-nilai lokal dapat secara signifikan 

mempengaruhi kohesi komunitas dan perbaikan sosial-ekonomi dengan memupuk identitas 

dan tujuan bersama di antara penduduk. 

Strategi Implementasi 

Strategi implementasi yang efektif harus memanfaatkan kearifan lokal untuk 

menumbuhkan partisipasi dan kepemilikan di antara pemangku kepentingan. Penerapan 

praktik manajemen adaptif yang mencerminkan dinamika budaya lokal akan meningkatkan 

kemampuan lembaga untuk merespons perubahan konteks sosial dan ekonomi (-, 2024). 

Strategi dapat mencakup program pendidikan yang menekankan tradisi lokal, seperti studi 

yang mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum sekolah untuk membangun 

karakter dan tanggung jawab sosial di kalangan peserta didik (Mashami et al., 2023). 

Kemitraan antara pemerintah lokal, bisnis, dan komunitas dapat meningkatkan mobilisasi 

sumber daya dan pelaksanaan proyek. 

Integrasi Kearifan Lokal 

Integrasi kearifan lokal ke dalam setiap komponen sangat penting untuk memastikan 

relevansi dan keberlanjutan model. Seperti yang telah disebutkan, kearifan lokal tidak hanya 

mempengaruhi praktik pendidikan tetapi juga strategi tata kelola dan keterlibatan publik. 

Dengan mengintegrasikan tradisi dan nilai-nilai lokal ke dalam struktur rencana strategis, 

pemangku kepentingan dapat mempromosikan kerangka kerja komunitas yang lebih inklusif 

dan kohesif (Citra et al., 2023). Misalnya, penggunaan metode perencanaan partisipatif yang 

mengandalkan pengetahuan tradisional dapat memperkaya proses pembentukan kebijakan, 

yang pada akhirnya menghasilkan hasil yang lebih didukung oleh komunitas (Hasanuddin & 

Rusydi, 2024). Pendekatan ini tidak hanya melestarikan warisan budaya tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial yang menghubungkan komunitas di Sulawesi Selatan. 

Mengembangkan Model Perencanaan Strategis Kontekstual di Sulawesi Selatan memerlukan 

pendekatan multidimensional yang menyelaraskan visi, misi, tujuan strategis, dan strategi 

implementasi dengan kekayaan pengetahuan lokal. Integrasi ini memastikan bahwa rencana 
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strategis tidak hanya dapat dilaksanakan tetapi juga relevan secara budaya, sehingga 

meningkatkan partisipasi komunitas dan pembangunan berkelanjutan. 

 

Implikasi Model Terhadap Manajemen Sekolah 

Konteks pengelolaan sekolah Sulawesi Selatan—dengan tantangan dan peluang 

uniknya—memerlukan analisis mendalam terhadap efektivitas kepemimpinan, keterlibatan 

pemangku kepentingan, dan sensitivitas budaya. Penelitian empiris menegaskan peran 

kepemimpinan sebagai penggerak efektivitas lembaga pendidikan, menunjukkan korelasi 

langsung antara gaya kepemimpinan dan kinerja manajerial (Tahirs et al., 2023). Bukti 

menunjukkan kepemimpinan transformasional sebagai solusi optimal: model ini 

mengedepankan inovasi, kapasitas motivasi pendidik, dan penciptaan ekosistem pendidikan 

dinamis. Sementara itu, kepemimpinan partisipatif meningkatkan partisipasi staf dalam 

pengambilan keputusan dan kinerja organisasi (Idrus et al., 2023). Keunggulan kepemimpinan 

demokratis dalam meningkatkan motivasi karyawan dan capaian institusi pendidikan. 

Di Sulawesi Selatan, keterlibatan pemangku kepentingan menempati posisi esensial 

yang setara dalam manajemen sekolah. Pendekatan partisipatif untuk perencanaan keuangan 

dan anggaran memegang peran sangat penting: keterlibatan guru, orang tua, dan masyarakat 

lokal berkontribusi langsung terhadap terciptanya ekosistem pendidikan yang mendukung 

(Tahirs et al., 2023). Metode ini menghasilkan atmosfer kolaboratif yang berdampak positif 

pada outcome pendidikan, karena pemangku kepentingan merasa dihargai dalam tata kelola 

institusi (Kasmah et al., 2023). Keselarasan yang dihasilkan memungkinkan respons terhadap 

kebutuhan lokal yang unik, sekaligus meningkatkan partisipasi komunitas akar rumput dan 

menjamin relevansi budaya serta kekontekstualan program pendidikan. 

Relevansi budaya dan adaptabilitas terhadap konteks lokal memegang peran sangat 

krusial dalam mengevaluasi implikasi manajemen sekolah di Sulawesi Selatan. Model 

pendidikan yang mengintegrasikan praktik budaya lokal dengan pendekatan pedagogis—

seperti yang diobservasi pada pesantren Islam—dapat meningkatkan signifikan efektivitas 

pembelajaran (Kadir & Rama, 2023). Institusi-institusi ini kerap menerapkan metode 

pengajaran yang sensitif budaya, dengan menekankan keselarasan praktik pendidikan tradisi 

lokal dan ekspektasi komunitas. Penanganan dinamika sosial-budaya spesifik Sulawesi Selatan 

meningkatkan penerimaan pemangku kepentingan terhadap reformasi dan inisiatif 

pendidikan, sehingga menciptakan lingkungan belajar kondusif (Haddade, 2022). Implikasi 
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bagi manajemen sekolah di wilayah ini bersifat mendalam: melalui adopsi gaya 

kepemimpinan transformasional dan partisipatif, keterlibatan aktif pemangku kepentingan 

dalam tata kelola, serta penjaminan relevansi budaya strategi pendidikan, administrator 

sekolah mampu meningkatkan efektivitas kepemimpinan dan memperbaiki kualitas 

pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Perencanaan strategis berbasis kearifan lokal terbukti menjadi solusi krusial bagi 

peningkatan manajemen sekolah di Sulawesi Selatan. Integrasi nilai-nilai budaya seperti Siri' 

Na Pacce (martabat, integritas, dan tanggung jawab sosial), Sipakatau (saling menghormati dan 

keadilan), serta Sipakalebbi (kesetaraan dan dukungan komunitas) dalam Model Perencanaan 

Strategis Kontekstual (CSPM) tidak hanya memperkuat relevansi kebijakan pendidikan 

dengan realitas sosio-kultural, tetapi juga menjawab tantangan klasik seperti minimnya 

partisipasi pemangku kepentingan, keterbatasan sumber daya, dan mekanisme evaluasi yang 

tidak efektif. Model ini menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif, menghubungkan 

visi sekolah dengan aspirasi lokal, serta membangun lingkungan belajar etis-responsif melalui 

internalisasi kearifan adat dalam kepemimpinan, kurikulum, dan tata kelola partisipatif. 

Dengan demikian, CSPM berpotensi mentransformasi sekolah menjadi entitas dinamis yang 

tangguh menghadapi disrupsi global sekaligus menjaga keberlanjutan nilai-nilai kultural. 

Implementasi CSPM memerlukan kolaborasi multi-level yang melibatkan pemerintah 

daerah, tokoh adat, sekolah, dan komunitas. Peningkatan kapasitas pendidik dalam 

merancang strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal, pengembangan indikator evaluasi 

terukur yang memadukan parameter akademik dan budaya (seperti partisipasi gotong royong), 

serta advokasi kebijakan pendukung berupa insentif fiskal dan pengakuan muatan lokal dalam 

kerangka pendidikan nasional menjadi langkah strategis. Tanpa komitmen holistik ini, 

potensi kearifan lokal hanya akan stagnan sebagai wacana. Oleh karena itu, CSPM wajib 

dioperasionalkan sebagai kerangka dinamis—bukan dokumen statis—guna mewujudkan 

pendidikan Sulawesi Selatan yang unggul akademik, berakar pada identitas budaya, dan 

responsif terhadap kebutuhan pembangunan berkelanjutan masyarakat. 
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